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C   : koefisien distribusi kendaraan  

Ca   : faktor pengaruh muka air tanah 

CESA  : Cumulative Equivalent Single Axle Load 

CV  : koefisien variasi 

Drencana   : lendutan rencana  

Dsbl ov   : lendutan sebelum overlay 

Dstl ov   : lendutan setelah overlay  

Dwakil   : lendutan wakil 

DL  : faktor distribusi lajur 

D0  : lendutan maksimum 

D0-200  : lengkung lendutan  

d  : lendutan 

d1 : lendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran  

d3  : lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari titik 

pengukuran  

df1  :  lendutan langsung pada pusat beban  

dL :  lendutan langsung  

dR :  lendutan rencana  

E :  ekivalen beban sumbu kendaraan 

ESA  : Equivalent Single Axle 

ESA4  : Equivalent Standard Axle – Pangkat 4  

ESA5  : Equivalent Standard Axle – Pangkat 5 

FK :  faktor keseragaman 

FKijin   :  faktor keseragaman yang diijinkan  

Fo   :  faktor koreksi tabal lapis tambah atau overlay  

Ft   :  faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur standar 

FKB-BB  : faktor koreksi beban uji Benkelman Beam (BB)  

FKB-FWD : faktor koreksi beban uji Falling Weight Deflectometer (FWD)  
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FKTBL  : faktor koreksi tebal lapis tambah penyesuaian (untuk Laston 

Modifikasi atau Lataston 

Ho  : tebal lapis tambah sebelum dikoreksi 

HL  : tebal lapis beraspal 

Ht  : tebal lapis tambah setelah dikoreksi 

i  : Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas 

L  : lebar perkerasan 

LHRT  : Lintas harian rata  – rata tahunan untuk jenis kendaraan tertentu. 

MP  : mobil penumpang 

m  : jumlah masing masing kendaraan 

MR  : modulus resillien 

N  : faktor hubungan antara umur rencana dengan perkembangan lalu 

lintas 

n  : umur rencana 

ns  : jumlah titik pemeriksaan pada suatu seksi jalan 

R  : Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas    

r  : angka pertumbuhan lalu lintas 

S  : deviasi standar atau simpangan baku 

SDRG  : Sumbu Dual Roda Ganda 

STRG  : Sumbu Tunggal Roda Ganda 

STRT  : Sumbu Tunggal Roda Tunggal 

STrRG  : Sumbu Triple Roda Ganda 

TPRT  : Temperatur Perkerasan Rata-rata Tahunan 

Tb  : temperatur bawah lapis beraspal 

TL  : temperatur lapis beraspal 

Tp  : temperatur permukaan perkerasan beraspal 

Tt  : temperatur tengah lapis beraspal 

Tu  : temperatr udara 

VDF  : Vehicle Damage Factor 

WAMPT  : weighted mean asphalt pavement temperature / temperatur rata-rata 

tertimbang tahunan 


